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MOTTO 
 
 
 
 

Tiada kemuliaan tanpa Islam 
Tak sempurna Islam tanpa syari’ah 

Tak kan tegak syari’ah tanpa Daulah Khilafah 
 
 

”Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia(Allah) akan menolongmu dan meneguhkan 

kedudukanmu”                     
  (QS. Muhammad : 7) 
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ABSTRAKSI 
 

 
TOFA KURNIA ALIM, Upaya Mewujudkan “Active, Joy Full, Effective 
Learning (AJEL)” Melalui Pendekatan Problem Posing Pada Pembelajaran 
Matematika Di SMPN 4 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Sainstek UIN 
Sunan Kalijaga, 2008. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat siswa aktif (active) berpartisipasi , 
menciptakan pembelajaran  siswa  menyenangkan (joy full) , dan menciptakan 
pembelajaran siswa efektif (effective) di SMP N 4 Yogyakarta  dalam kegiatan 
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekaatan problem posing .  
 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Dengan obyek penelitian  
adalah siswa kelas VIII B SMPN 4 Yogyakarta. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis data secara deskriptif kualitatif, dan  data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil observasi tentang proses 
pembelajaran, hasil pengisian angket siswa serta jurnal harian. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan problem posing dapat menciptakan pembelajaran aktif. Dimana siswa 
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan dapat menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan ini tampak kondisi proses pembelajaran pada 
setiap siklus dan  peningkatan prosentase pada angket dan dapat menciptakan 
pembelajaran yang efektif. Ini tampak pada rata-rata hasil evaluasi siswa dan soal 
yang dibuat siswa.  
 

 

 

 

 

 

 

 
 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru merupakan komponen pembelajaran yang berperan langsung dalam 

proses pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam memainkan fungsinya sebagai pemimpin, fasilitator, 

dinamisator sekaligus sebagai pelayan.1 Dalam praktik pembelajaran, guru banyak 

menghadapi hambatan dan permasalahan. Kemampuan untuk  menyikapi dan 

mengatasi permasalahan ini perlu dimiliki oleh guru sebagai praktisi pendidikan  

yang terjun langsung berinteraksi dengan siswa. 

Guru  mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi 

dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi 

pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar 

sebagai proses yang dinamis dalam segala fase dan perkembangan siswa. Secara 

lebih rinci tugas guru terpusat pada : 

1. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian 

tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 

memadai. 

                                                 
1 Das Salirawati, “Pendidikan Sains Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (Kurikulum 

2004)”, makalah disampaikan pada pertemuan guru MA se-DIY sebagai pendamping acara Lomba 
Cerdas Cermat MIPA Tingkat MA se-DIY di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
3 April 2004, hlm. 5. 
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2

 

3. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, 

dan penyesuaian diri. 

Pembelajaran matematika bertujuan  melatih  siswa, untuk berpikir yang 

sistematis, logis, kritis dan kreatif dalam mengkomunikasikan gagasan atau dalam 

pemecahan masalah2. Dengan kata lain, pembelajaran matematika memberikan 

penekanan pada penalaran dan pembentukan sikap siswa. Selain itu juga ada 

tujuan yang lain yaitu mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika 

dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan3.  

 Berdasarkan hasil diskusi dan pengamatan antara mahasiswa sebagai 

peneliti dengan guru matematika SMP N 4 Yogyakarta diperoleh bahwa 

permasalahan yang menghambat kelancaran proses pembelajaran matematika di 

SMP N 4 Yogyakarta diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika, hal 

itu tampak saat pembelajaran berlangsung, siswa terkesan tidak tertarik 

pada mata pelajaran matematika, atau sikap siswa yang cenderung 

melakukan aktifitas lain yang lebih menarik perhatian siswa, seperti ada 

yang menggambar, corat- coret di kertas, bahkan ada yang mengobrol 

dan bercanda dengan teman sebangku di dalam kelas. 

                                                 
2 Pusat Kurikulum, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Kompetensi Dasar Mata Pelajaran 

Matematika SMA & MA  (Jakarta: Balitbang Depdiknas, 2002), hlm. 3. 
 
3 Erman Suherman.dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: 

Penerbit JICA-UPI, 2001), hlm. 56. 
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2. Kurang aktifnya siswa saat pembelajaran matematika berlangsung, 

ditunjukkan dengan siswa sangat tergantung kepada guru, siswa belum 

terbiasa untuk belajar kelompok dalam mengerjakan tugas-tugasnya, 

siswa belum terbiasa berhadapan dengan soal yang bervariasi, apabila 

ada PR siswa hanya mengandalkan temannya yang dianggap paling 

pintar untuk ditiru hasil pekerjaan rumahnya, mereka enggan mencoba 

dan lebih suka mengatakan tidak bisa sebelum mencoba mengerjakan 

soal yang diberikan guru, dan siswa cenderung pasif, kurangnya 

kemauan siswa untuk aktif mengerjakan soal sendiri dan menunggu 

bantuan guru untuk mengerjakan latihan menjadikan siswa malas 

berpikir. Dengan demikian pembelajaran matematika di kelas VIII SMP 

N 4 Yogyakarta masih berpusat pada guru. 

3. Guru belum mampu menciptakan suasana pemberian tugas yang 

menarik dan menyenangkan selain itu kegiatan pembelajaran cenderung 

monoton, sehingga siswa kurang tertarik belajar matematika. 

Berbagai permasalahan yang dikemukakan di atas tentu saja tidak 

diinginkan, karena dapat menjauhkan harapan tercapainya tujuan pendidikan 

matematika seperti yang diamanatkan kurikulum. Pembelajaran matematika 

diharapkan mampu membuat siswa terampil menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya dan diharapkan mampu membuat siswa berkembang daya nalarnya 

sehingga mampu berpikir kritis, logis, sistematis dan kreatif4. 

                                                 
4 Rachmadi Widdiharto, “Pembelajaran Matematika Yang Kontekstual” makalah 

disampaikan pada diklat instruktur/pengembangan Matematika SMP jenjang dasar tanggal 7 s.d. 
20 Juli di PPPG Matematika Yogyakarta, hlm. 2. 
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Kompleksnya permasalahan yang dihadapi guru matematika SMP N 4 

Yogyakarta, menuntut guru untuk melakukan usaha perbaikan  atau tindakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika adalah pendekatan problem posing. 

Pada pendekatan ini siswa dilatih dan dibiasakan untuk membuat dan 

memecahkan soal, baik secara individu maupun kelompok  sehingga siswa dapat 

menguasai kompetensi yang diinginkan. 

Dalam pendekatan problem posing , tugas guru adalah membantu siswa 

dalam mencapai tujuannya, dengan guru lebih banyak berurusan dengan strategi 

dari pada pemberian informasi. Guru mendorong siswa untuk terbiasa 

menghadapi soal-soal baik yang dibuat sendiri maupun oleh temannya. Selain itu 

metode pembelajaran yang digunakan bervariasai, belajar tidak harus duduk di 

kelas. Guru harus menciptakan suasana pembelajaran yang tidak kaku, tidak 

tegang dan menyenangkan siswa, sehingga suasana pembelajaran berlangsung 

dengan santai tetapi sampai yaitu tercapai tujuan atau kompetensi yang 

diinginkan. Selain itu dengan digunakannya pendekatan problem posing juga 

diharapkan pembelajaran matematika dapat berlangsung efektif, yaitu tercapainya 

tujuan pembelajaran seoptimal mungkin. Dengan demikian, dengan digunakannya 

pendekatan problem posing diharapkan dalam proses pembelajaran di kelas 

terwujud  Active, Joy Full, Effective Learning (AJEL). 
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B. Pembatasan Masalah 

         Penelitian ini akan difokuskan pada usaha-usaha yang dilakukan guru 

maupun siswa dalam pelaksanaan pendekatan problem posing, dalam 

pembelajaran matematika Active, Joy Full, Effective Learning (AJEL) di kelas 

VIII SMP N 4 Yogyakarta. 

 

C.  Perumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana mengupayakan agar siswa SMP N 4 Yogyakarta aktif (active) 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan problem posing?  

2. Bagaimana mengupayakan agar proses pembelajaran matematika siswa    

SMP N 4 Yogyakarta  menyenangkan (joy full) melalui penerapan pendekatan 

problem posing? 

3. Bagaimana mengupayakan agar pembelajaran matematika siswa SMP N 4 

Yogyakarta efektif (effective)  melalui penerapan pendekatan problem posing? 

 

D.  Tujuan penelitian 

         Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk membuat siswa SMP N 4 Yogyakarta aktif (active) berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran matematika melalui penerapan pendekaatan problem 

posing . 
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2. Untuk menciptakan pembelajaran  siswa SMP N 4 Yogyakarta menyenangkan 

(joy full)  dalam pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan 

problem posing. 

3. Untuk menciptakan pembelajaran siswa SMP N 4 Yogyakarta efektif 

(effective)  dalam pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan 

problem posing. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

      Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

1.  Untuk Guru bidang studi : 

a. Guru memiliki kreativitas dalam mengembangkan model pembelajaran. 

b. Sebagai tambahan wawasan dalam model pembelajaran matematika 

melalui pendekatan problem posing. 

2.  Untuk Mahasiswa : 

a. Sebagai calon guru, informasi tersebut dapat digunakan sebagai 

pertimbangan jika ingin menerapkan pembelajaran dengan pendekatan 

problem posing.  

b. Sebagai motivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

3.  Untuk Kepala Sekolah : 

a. Sebagai bahan informasi perkembangan siswa dalam belajar matematika. 

b. Sebagai wacana untuk memberikan dorongan kepada guru bidang studi 

lain untuk melaksanakan pendekatan problem posing dalam pembelajaran. 
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4.  Untuk Siswa Kelas VIII 

a. Siswa dapat menguasai kompetensi yang diinginkan dengan lebih 

mendalam. 

b. Siswa terbiasa dalam kelompok belajar sehingga dalam mengikuti 

pembelajaran lebih santai tetapi sampai. 

c. Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari  penelitian ini, didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan problem posing dapat 

menciptakan pembelajaran aktif. Yaitu siswa aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran.  

b. Pembelajaran matematika dengan problem posing dapat menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan ini tampak kondisi proses pembelajaran 

pada setiap siklus dan  peningkatan prosentase pada angket  . 

c. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan problem posing dapat 

menciptakan pembelajaran yang efektif. Ini tampak pada rata-rata hasil 

evaluasi siswa dan soal yang dibuat siswa.  

 

B. Keterbatasan Peneliti 

Adapun keterbatasan penelitian yang dilakukan : 

a. Penelitian ini hanya berlaku di SMP N 4 Yogyakarta mungkin berbeda 

hasilnya jika diterapkan di sekolah yang lain. 

b. Keterbatasan waktu untuk menerapkan problem posing mengingat kegiatan 

ini harus dilaksanakan  secara kontinu dan dalam waktu yang cukup lama 

sehingga dapat diamati setiap perubahan dan peningkatan yang terjadi. 

48 



 49

 

c. Keterbatasan peneliti dimana penelitian dengan menggunakan problem 

posing harusnya melibatkan orang yang tidak sedikit sehinga didapatkan 

data yang sedetail mungkin. 

 

C. Saran  

1. Pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing hendaknya tetap 

dilakukan agar selalu terwujud AJEL dalam setiap pembelajaran siswa. 

2. Pembelajaran menggunakan pendekatan problem posing hendaknya 

dilaksanakan dalam waktu yang lama sehingga siswa menjadi terbiasa.  
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SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN 
Nama Sekolah           : SMP N 4 Yogyakarta 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Semester : II (Dua) 
Standar Kompetensi  : Menentukan panjang suatu garis dalam segitiga serta dapat menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
 

KEMAMPUAN 
DASAR 

MATERI POKOK 
DAN URAIAN 

MATERI POKOK 

 
PENGALAMAN BELAJAR INDIKATOR PENCAPAIAN 

PENILAIAN Alokasi 
waktu SUMBER Jenis 

Tagihan 
Bentuk 

Instrumen 
Contoh 

Instrumen 
 Menemukan dan 
menggunakan dalil-
dalil pythagoras 

 
 
 

Dalil Pythagoras 
 
 
 
 
 
 

 Mempresentasikan hasil 1. menjelaskan dan menemukan 
Dalil Pythagoras dan syarat 
berlakunya 

2. menuliskan dalil Pythagoras 
untuk sisi-sisi segitiga 

3. menghitung panjang sisi 
segitiga siku-siku jika sisi lain 
diketahui 

 
Tugas 
individu 
 
 
 
 

uraian 
 

Terlampir 
 
 
 
 
 

4 X 45 
menit 
 
 
 
 

Erlangga 
Dan 
Yudistira 
 
 

Menentukan panjang 
garis tinggi 
 
 
 
 
 
 

Garis-garis pada 
segitiga 

1.berkerja dalam satu tim. 
 

1. mengenal proyeksi suatu 
garis dan menurunkan 
rumus panjang proyeksi 

2. Menghitung tinggi 
segitiga dengan rumus 

3. menghitung luas segitiga 

Tugas 
individu 
 
 
Tugas  
Kelompok 
 
 

 
uraian 
 
 
 
 

 
Terlampir 

6 x 45 
menit 

Erlangga 
Dan 
Yudistira 
 
 
 
LKS 
 
 

 
Yogyakarta,4 Maret  2006 

       Guru Mata Pelajaran       Observer 
 
       Dra.Hj.Wahyu Cahyaning P      Tofa Kurnia Alim 
       NIP. 132 127 204       NIM. 01430695 



 

RENCANA PEMBELAJARAN 

 
I.IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 
1. Satuan Pendidikan : SMP 

2. Mata Pelajaran    : Matematika 

3. Kelas/Semester : VIII B/II 

4. Materi Pokok         : Dalil Pythagoras 

5. Pertemuan ke : I 

6. Waktu                    : 2 X 45 Menit 

 

II.  STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

1. Standar Kompetensi 

1.1.Menentukan panjang suatu garis dalam segitiga serta dapat 

menggunakannya dalam pemecahan masalah  

  2. Kompetensi Dasar 

2.1.Menemukan dan menggunakan dalil-dalil pythagoras 

  3. Indikator 

• menjelaskan dan menemukan Dalil Pythagoras dan syarat berlakunya 
• menuliskan dalil Pythagoras untuk sisi-sisi segitiga 
• menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika sisi lain diketahui 

 
  4. Pengalaman Belajar 

• Membuat soal sendiri tentang  dalil pythagoras 

• Menyelesaikan soal buatan sendiri 

 

III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

     Pendekatan :  Problem Posing 

     Metode    :  Inquiri,Qustioning  

 

 



IV. KELENGKAPAN PEMBELAJARAN  

1. Lembar kerja siswa/test soal latihan 

2. Buku pelajaran matematika SMP Kelas VIII Erlangga/ Yudistira 

V. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

    Data kemajuan belajar siswa diperoleh dari: 

1. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat 

dalam kelas 

Yogyakarta,22 Maret 2006 

 Guru Mata Pelajaran    Observer 

 

 Dra.Hj.Wahyu Cahyaning P   Tofa Kurnia Alim 

 NIP. 132 127 204    NIM.01430695 

 

 
 
 
 
 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa dan 

perkembangan belajar siswa dan menjelaskan secara singkat tentang tujuan 

pembelajaran dan  kompetensi yang akan dimiliki atau dikuasai oleh siswa 

sebagai hasil belajar 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh membuat  soal dan 

penyelesaiannya  

2. Siswa membuat soal sendiri dengan melihat contoh soal buatan guru 

3. Penutup 

a. Guru membimbing siswa untuk memperoleh kesimpulan  

b. Guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan dirumah dan mengakhiri 

pelajaran dengan salam dan do’a 

 

5 menit 

 

 

 

 

20 menit 

 

50 menit 

 

15 menit 

 



 

RENCANA PEMBELAJARAN 

 
I.IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 
7. Satuan Pendidikan : SMP 

8. Mata Pelajaran    : Matematika 

9. Kelas/Semester : VIII B/II 

10. Materi Pokok         : Dalil Pythagoras 

11. Pertemuan ke : II 

12. Waktu                    : 2 X 45 Menit 

 

II.  STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

2. Standar Kompetensi 

1.1.Menentukan panjang suatu garis dalam segitiga serta dapat 

menggunakannya dalam pemecahan masalah  

  2. Kompetensi Dasar 

2.2.Menemukan dan menggunakan dalil-dalil pythagoras 

  3. Indikator 

• menjelaskan dan menemukan Dalil Pythagoras dan syarat berlakunya 
• menuliskan dalil Pythagoras untuk sisi-sisi segitiga 
• menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika sisi lain diketahui 

 
  4. Pengalaman Belajar 

• Membuat soal dan menyelesaikan soal buatan sendiri 

• Mengemukan pertanyaan dan pendapat atas soal buatan guru 

III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

     Pendekatan :  Problem Posing 

     Metode    :  Inquiri,Qustioning  

 

 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 



IV. KELENGKAPAN PEMBELAJARAN  

1. Lembar kerja siswa/test soal latihan 

2. Buku pelajaran matematika SMP Kelas VIII Erlangga/ Yudistira 

V. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

    Data kemajuan belajar siswa diperoleh dari: 

2. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat  

 

Yogyakarta,25 Maret 2006 

 Guru Mata Pelajaran    Observer 

 

 Dra.Hj.Wahyu Cahyaning P   Tofa Kurnia Alim 

 NIP. 132 127 204    NIM.01430695 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pelajaran  

2. Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh membuat  soal dan 

penyelesaiannya  

2. Siswa membuat soal sendiri dengan melihat contoh soal buatan guru  

3. Penutup  

c. Guru memberikan evaluasi. 

d. Guru  mengakhiri pelajaran dengan salam dan do’a 

 
 
 

 

5 menit 

 

10 menit 

 

25 menit 

 

50 menit 

 



 

RENCANA PEMBELAJARAN 

 
I.IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 
13. Satuan Pendidikan : SMP 

14. Mata Pelajaran    : Matematika 

15. Kelas/Semester : VIII B/II 

16. Materi Pokok         : Garis-garis pada Segitiga 

17. Pertemuan ke : III 

18. Waktu                    : 2 X 45 Menit 

 

II.  STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR DAN  

INDIKATOR 

3. Standar Kompetensi 

1.1.Menentukan panjang suatu garis dalam segitiga serta dapat 

menggunakannya dalam pemecahan masalah  

  2. Kompetensi Dasar 

2.3.Menentukan panjang garis tinggi  

  3. Indikator 

• Mengenal proyeksi suatu garis dan menurunkan rumus panjang proyeksi 

• Menghitung tinggi segitiga dengan rumus 

  4. Pengalaman Belajar 

• Membuat soal sendiri tentang  mencari  garis tinggi  pada segitiga dengan 

rumus serta memecahkannya  

• Mendiskusikan soal yang akan dibuat atau dibentuk yang sudah 

dicontohkan oleh guru  

III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

     Pendekatan :  Problem Posing 

     Metode   :  Inquiri,Qustioning dan Learning Comunity 

 

 



IV. KELENGKAPAN PEMBELAJARAN  

1. Lembar kerja siswa/test soal latihan 

2. Buku pelajaran matematika SMP Kelas VIII Erlangga/ Yudistira 

V. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

    Data kemajuan belajar siswa diperoleh dari: 

3. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat 

dan partisipasi siswa dalam kelompok,presentasi 

4. Hasil pekerjaan kelompok yang dikerjakan sendiri maupun mengerjakan 

soal dari kelompok lain. 

Yogyakarta,29 Maret 2006 

 Guru Mata Pelajaran    Observer 

 

 Dra.Hj.Wahyu Cahyaning P   Tofa Kurnia Alim 

 NIP. 132 127 204    NIM.01430695 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa dan 

perkembangan belajar siswa dan menjelaskan secara singkat tentang tujuan 

pembelajaran dan  kompetensi yang akan dimiliki atau dikuasai oleh siswa 

sebagai hasil belajar 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh membuat  soal dan 

penyelesaiannya  

2. Siswa membuat soal sendiri dengan melihat contoh soal buatan guru dan 

dipecahkan dalam kelompok dan didiskusikan di depan kelas  

3. Penutup 

e. Guru membimbing siswa untuk memperoleh kesimpulan  

f. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan do’a 

 

5 menit 

 

 

 

 

25 

menit 

40 

menit 

 

20 

menit 

 



 

RENCANA PEMBELAJARAN 

 
I.IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 
19. Satuan Pendidikan : SMP 

20. Mata Pelajaran    : Matematika 

21. Kelas/Semester : VIII B/II 

22. Materi Pokok         : Garis-garis pada Segitiga 

23. Pertemuan ke : IV 

24. Waktu                    : 2 X 45 Menit 

 

II.  STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR DAN  

INDIKATOR 

4. Standar Kompetensi 

1.1.Menentukan panjang suatu garis dalam segitiga serta dapat 

menggunakannya dalam pemecahan masalah  

  2. Kompetensi Dasar 

2.4.Menentukan panjang garis tinggi  

  3. Indikator 

• Mengenal proyeksi suatu garis dan menurunkan rumus panjang proyeksi 

• Menghitung tinggi segitiga dengan rumus 

  4. Pengalaman Belajar 

• Membuat soal sendiri tentang  mencari  garis tinggi  pada segitiga dengan 

rumus serta memecahkannya  

• Mendiskusikan soal yang akan dibuat atau dibentuk yang sudah 

dicontohkan oleh guru  

III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

     Pendekatan :  Problem Posing 

     Metode   :  Inquiri,Qustioning dan Learning Comunity 

 

 



IV. KELENGKAPAN PEMBELAJARAN  

1. Lembar kerja siswa/test soal latihan 

2. Buku pelajaran matematika SMP Kelas VIII Erlangga/ Yudistira 

V. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

    Data kemajuan belajar siswa diperoleh dari: 

5. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat 

dan partisipasi siswa dalam kelompok,presentasi 

6. Hasil pekerjaan kelompok yang dikerjakan sendiri maupun mengerjakan 

soal dari kelompok lain. 

Yogyakarta,1 April 2006 

 Guru Mata Pelajaran    Observer 

 

 Dra.Hj.Wahyu Cahyaning P   Tofa Kurnia Alim 

 NIP. 132 127 204    NIM.01430695 

 

 
 
 
 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa dan 

perkembangan belajar siswa dan menjelaskan secara singkat tentang tujuan 

pembelajaran dan  kompetensi yang akan dimiliki atau dikuasai oleh siswa 

sebagai hasil belajar 

2. Kegiatan Inti 

1. Siswa membuat soal sendiri dengan melihat contoh soal buatan guru dan 

dipecahkan dalam kelompok dan didiskusikan di depan kelas  

3. Penutup 

g. Evaluasi  

h. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan do’a 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

35 

menit 

 

50 

menit 

 



 

RENCANA PEMBELAJARAN 

 
I.IDENTITAS MATA PELAJARAN 

 
25. Satuan Pendidikan : SMP 

26. Mata Pelajaran    : Matematika 

27. Kelas/Semester : VIII B/II 

28. Materi Pokok         : Garis-garis pada Segitiga 

29. Pertemuan ke : V 

30. Waktu                    : 2 X 45 Menit 

 

II.  STANDAR KOMPETENSI, KOMPETENSI DASAR DAN  

INDIKATOR 

5. Standar Kompetensi 

1.1.Menentukan panjang suatu garis dalam segitiga serta dapat 

menggunakannya dalam pemecahan masalah  

  2. Kompetensi Dasar 

2.5.Menentukan panjang garis tinggi  

  3. Indikator 

• Menghitung tinggi segitiga dengan rumus 

• Menghitung luas segitiga yang tidak diketahui tingginya  

  4. Pengalaman Belajar 

• Membuat soal sendiri tentang  mencari  garis tinggi  pada segitiga dengan 

rumus serta memecahkannya  

• Mendiskusikan soal yang akan dibuat atau dibentuk yang sudah 

dicontohkan oleh guru  

III. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

     Pendekatan :  Problem Posing 

     Metode   :  Inquiri,Qustioning dan Learning Comunity 

 

 



IV. KELENGKAPAN PEMBELAJARAN  

1. Lembar kerja siswa/test soal latihan 

2. Buku pelajaran matematika SMP Kelas VIII Erlangga/ Yudistira 

V. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT 

    Data kemajuan belajar siswa diperoleh dari: 

7. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, mengemukakan pendapat 

dan partisipasi siswa dalam kelompok,presentasi 

8. Hasil pekerjaan kelompok yang dikerjakan sendiri maupun mengerjakan 

soal dari kelompok lain. 

Yogyakarta,5 April 2006 

 Guru Mata Pelajaran    Observer 

 

 Dra.Hj.Wahyu Cahyaning P   Tofa Kurnia Alim 

 NIP. 132 127 204    NIM.01430695 

 

 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru memulai pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa dan 

perkembangan belajar siswa dan menjelaskan secara singkat tentang tujuan 

pembelajaran dan  kompetensi yang akan dimiliki atau dikuasai oleh siswa 

sebagai hasil belajar 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru menjelaskan materi dan memberikan contoh membuat  soal dan 

penyelesaiannya tentang garis tinggi dengan rumus.  

2. Siswa membuat soal sendiri dengan melihat contoh soal buatan guru dan 

dipecahkan dalam kelompok dan ditukarkan kepada kelompok lain 

3. Penutup 

i. Evaluasi  

j. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan do’a 

 

5 menit 

 

 

 

 

10 

menit 

30 

menit 

 

45 

menit 

 



Tabel 4.  Hasil Pengisian Angket oleh Siswa 

No Pernyataan 

Jawaban Pilihan Siswa 

Siklus I Siklus II Siklus III 

SS S KS SKS SS S KS SKS SS S KS SKS 

1 

Siswa mengikuti pelajaran 

dengan antusias agar dapat 

membuat soal dan 

menyelesaikan dengan 

baik 

20 18 0 0 17 21 0 0 21 17 0 0 

2 

Siswa membuat soal dan 

menyelesaikan sesuai 

contoh yang dibuat guru 

12 26 0 0 8 27 3 0 9 29 0 0 

3 

Siswa berusaha 

memecahkan soal dengan 

kemampuan  

Sendiri 

5 26 7 0 8 27 3 0 5 29 4 0 

4 

Siswa mempelajari buku 

matematika dari sumber 

yg lain 

4 23 11 0 8 25 2 3 4 25 9 0 

5 
Siswa berani bertanya 

kepada guru tentang soal 
10 24 4 0 8 28 2 0 4 30 4 0 

6 

Siswa menjadi senang 

mengemukakan pendapat 

atas jawaban teman atau 

kelompok lain 

14 20 4 0 14 21 2 1 7 27 4 0 

7 

Dengan membuat dan 

menyelesaikan soal 

menjadi paham 

6 26 6 0 7 28 3 0 6 26 6 0 

8 

Dengan membuat soal dan 

menyelesaikan soal 

menjadi lebih siap 

10 21 7 0 14 21 3 0 10 21 6 1 

9 

Dengan menyelesaikan 

soal sendiri dan kelompok 

lain dapat menemukan 

cara yang berbeda 

7 22 9 0 11 22 5 0 7 22 9 0 

10 

Siswa mengerjakan tugas 

tepat waktu karena 

menjadi biasa 

6 24 8 0 9 25 4 0 6 24 8 0 

11 
Siswa menjadi tidak takut 

salah jika harus membuat 
9 21 8 0 8 21 9 0 9 21 8 0 



soal dan 

menyelesaikannya 

12 

Siswa menjadi senang 

bertanya kpd guru atau 

teman atas jawaban yg 

didapatkan 

12 24 2 0 13 25 0 0 11 27 0 0 

13 

Dengan membuat soal 

seperti ini menjadi paham 

cara penyelesaian 

bermacam-macam soal 

12 25 1 0 14 24 0 0 12 25 1 

 

0 

 

14 

Dengan membuat soal 

sendiri menjadi ingin 

mencoba-coba soal baru  

12 22 4 0 12 24 2 0 7 27 4 0 

15 

Siswa senang belajar 

matematika dengan 

membuat soal dan 

menyelesaikannya 

9 22 7 0 15 23 0 0 9 25 4 0 

16 

Siswa menjadi tertantang 

untuk membuat soal yang 

sulit dipecahkan untuk 

ditukar dengan kelompok 

lain 

7 25 6 0 10 22 6 0 7 25 6 0 

17 

Siswa menjadi lebih siap 

menghadapi ulangan 

mendadak dari guru 

dengan metode ini 

4 19 12 3 8 20 10 0 4 19 12 3 

18 

Siswa menjadi senang 

mengerjakan soal-soal 

latihan dengan metode 

pembelajaran ini 

9 23 6 0 11 23 3 1 9 23 6 0 

19 

Siswa menjadi mengerti 

materi yang sedang 

diajarkan melalui metode 

ini 

13 23 2 0 12 22 2 2 7 29 2 0 

20 

Siswa menjadi belajar 

setiap saat agar dapat 

menyelesaikan soal buatan 

teman 

13 20 4 0 6 25 7 0 7 26 5 0 

21 

Siswa senang dengan 

metode pembelajaran yang 

digunakan 

13 21 4 0 14 23 1 0 10 24 4 0 



Tabel 5.  Prosentase Pengisian Kuisioner (Angket)  

No Pernyataan 

Jawaban Pilihan Siswa (%) 

Siklus I Siklus II Siklus III 

SS S KS SKS SS S KS SKS SS S KS SKS 

1 

Siswa mengikuti pelajaran 

dengan antusias agar dapat 

membuat soal dan 

menyelesaikan dengan 

baik 

53 47 0 0 45 55 0 0 53 47 0 0 

2 

Siswa membuat soal dan 

menyelesaikan sesuai 

contoh yang dibuat guru 

32 68 0 0 21 71 8 0 24 76 0 0 

3 

Siswa berusaha 

memecahkan soal dengan 

kemampuan sendiri 

14 68 18 0 21 71 8 0 13 76 11 0 

4 

Siswa mempelajari buku 

matematika dari sumber 

yg lain 

11 60 29 0 21 66 5 8 11 66 23 0 

5 
Siswa berani bertanya 

kepada guru tentang soal 
26 63 11 0 21 74 5 0 11 79 10 0 

6 

Siswa menjadi senang 

mengemukakan pendapat 

atas jawaban teman atau 

kelompok lain 

37 53 10 0 37 55 5 3 18 71 11 0 

7 

Dengan membuat dan 

menyelesaikan soal 

menjadi paham 

16 68 16 0 18 74 8 0 16 68 16 0 

8 

Dengan membuat soal dan 

menyelesaikan soal 

menjadi lebih siap 

26 55 19 0 37 55 8 0 26 55 16 3 

9 

Dengan menyelesaikan 

soal sendiri dan kelompok 

lain dapat menemukan 

cara yang berbeda 

18 58 24 0 29 58 13 0 18 58 24 0 

10 

Siswa mengerjakan tugas 

tepat waktu karena 

menjadi biasa 

16 63 21 0 23 66 11 0 16 63 21 0 

11 

Siswa menjadi tidak takut 

salah jika harus membuat 

soal dan 

24 55 21 0 21 55 24 0 24 55 21 0 



menyelesaikannya 

12 

Siswa menjadi senang 

bertanya kpd guru atau 

teman atas jawaban yg 

didapatkan 

32 63 5 0 34 66 0 0 29 71 0 0 

13 

Dengan membuat soal 

seperti ini menjadi paham 

cara penyelesaian 

bermacam-macam soal 

32 66 2 0 37 63 0 0 32 66 2 0 

14 

Dengan membuat soal 

sendiri menjadi ingin 

mencoba-coba soal baru 

32 57 11 0 32 63 5 0 18 71 11 0 

15 

Siswa senang belajar 

matematika dengan 

membuat soal dan 

menyelesaikannya 

24 58 18 0 39 61 0 0 24 65 11 0 

16 

Siswa menjadi tertantang 

untuk membuat soal yang 

sulit dipecahkan untuk 

ditukar dengan kelompok 

lain 

18 66 16 0 26 58 16 0 18 66 16 0 

17 

Siswa menjadi lebih siap 

menghadapi ulangan 

mendadak dari guru 

dengan metode ini 

11 50 32 7 21 53 26 0 10 50 32 8 

18 

Siswa menjadi senang 

mengerjakan soal-soal 

latihan dengan metode 

pembelajaran ini 

24 60 16 0 29 60 8 3 24 61 15 0 

19 

Siswa menjadi mengerti 

materi yang sedang 

diajarkan melalui metode 

ini 

34 61 5 0 32 58 5 5 19 76 5 0 

20 

Siswa menjadi belajar 

setiap saat agar dapat 

menyelesaikan soal buatan 

teman 

34 53 13 0 16 66 18 0 19 68 13 0 

21 

Siswa senang dengan 

metode pembelajaran yang 

digunakan 

33 56 11 0 37 60 3 0 26 63 11 0 

 



LEMBAR OBSERVASI 

PROBLEM POSING 

 
Nama Sekolah :  SMP N 4 Yogyakarta  

Pokok Bahasan :  Segitiga 

Sub Pokok Bahasan :  Dalil-dalil Pythagoras 

 

I.Mewujudkan Active Learning 

PERNYATAAN Ada 
Tidak  

ada Keterangan 

1. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru √   

2. Siswa bertanya kepada teman √   

3. Siswa mengemukan pendapat  √  

4. Siswa mengerjakan soal di depan kelas √   

5. Siswa antusias pada waktu diskusi √   

6. Siswa aktif dalam membuat soal secara 

individu ataupun  kelompok 
√  

 

7. Siswa  menyelesaikan soal yang dibuat 

sendiri atau teman  
√  

 

8. Siswa  menganggur di dalam kelompok  √   

9. Siswa memperhatikan segala penjelasan 

guru 
√  

 

10. Siswa menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan oleh guru 
√  

 

11. Siswa melakukan coba-coba dalam 

menyelesaikan masalah dengan teori yang 

ia ketahui 

√  
 

12. Siswa tetap belajar secara mandiri tidak 

tergantung teman yang lebih pintar dalam 

kelompok 

 √ 
 

13. Siswa meminta guru untuk memeriksa 

jawaban 
√  

 



II. Mewujudkan Joy Full Learning 

PERNYATAAN Ada 
Tidak  

ada Keterangan 

1. Siswa  memperhatikan segala penjelasan 

guru dengan seksama 
√  

 

2. Siswa  berbicara sendiri  pada waktu 

pelajaran √  
 

3. Siswa tidur atau melamun pada waktu 

pelajaran √  
 

4. Siswa tampak tegang  jika guru 

mendekatinya √  
 

5. Siswa tampak semangat dan senang dengan 

segala penjelasan guru 
√  

 

6. Siswa pada waktu di kelas tampak semarak 

(hidup) namun terkondisi 
√  

 

7. Siswa terlihat tanpa ada beban dalam 

mengikuti pembelajaran matematika di 

dalam kelas 

√  

 

8. Siswa tertawa dengan lelucon guru 

ditengah-tengah pelajaran  
√  

 

9. Siswa menggerutu pada waktu disuruh 

membuat soal sendiri  
√  

 

10. Siswa mengomel pada waktu diberi PR √   

11. Siswa tampak lesu atau tidak bersemangat 

pada waktu dikelompokkan untuk membuat 

soal  

√  

 

12. Siswa bersorak senang pada waktu disuruh 

guru mengerjakan soal  
√  

 

CATATAN:                                 

                                                 

Yogyakarta,  25 maret  2006                               

                                                                                                   Observer                              



LEMBAR OBSERVASI 

PROBLEM POSING 

 
Nama Sekolah :  SMP N 4 Yogyakarta  

Pokok Bahasan :  Garis-garis pada segitiga 

Waktu :  2 x 45 menit 

 

I.Mewujudkan Active Learning 

PERNYATAAN Ada 
Tidak  

ada Keterangan 

1. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru √   

2. Siswa bertanya kepada teman √   

3. Siswa mengemukan pendapat √   

4. Siswa mengerjakan soal di depan kelas √   

5. Siswa antusias pada waktu diskusi √   

6. Siswa aktif dalam membuat soal secara 

individu ataupun  kelompok 
√  

 

7. Siswa  menyelesaikan soal yang dibuat 

sendiri atau teman  
√  

 

8. Siswa  menganggur di dalam kelompok  √   

9. Siswa memperhatikan segala penjelasan 

guru 
√  

 

10. Siswa menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan oleh guru 
√  

 

11. Siswa melakukan coba-coba dalam 

menyelesaikan masalah dengan teori yang 

ia ketahui 

√  
 

12. Siswa tetap belajar secara mandiri tidak 

tergantung teman yang lebih pintar dalam 

kelompok 

√  
 

13. Siswa meminta guru untuk memeriksa 

jawaban 
√  

 



II. Mewujudkan Joy Full Learning 

PERNYATAAN Ada 
Tidak  

ada Keterangan 

1. Siswa  memperhatikan segala penjelasan 

guru dengan seksama 
√  

 

2. Siswa  berbicara sendiri  pada waktu 

pelajaran √  
 

3. Siswa tidur atau melamun pada waktu 

pelajaran  √ 
 

4. Siswa tampak tegang  jika guru 

mendekatinya √  
 

5. Siswa tampak semangat dan senang dengan 

segala penjelasan guru 
√  

 

6. Siswa pada waktu di kelas tampak semarak 

(hidup) namun terkondisi 
√  

 

7. Siswa terlihat tanpa ada beban dalam 

mengikuti pembelajaran matematika di 

dalam kelas 

√  

 

8. Siswa tertawa dengan lelucon guru 

ditengah-tengah pelajaran  
 √ 

 

9. Siswa menggerutu pada waktu disuruh 

membuat soal sendiri  
√  

 

10. Siswa mengomel pada waktu diberi PR √   

11. Siswa tampak lesu atau tidak bersemangat 

pada waktu dikelompokkan untuk membuat 

soal  

 √ 

 

12. Siswa bersorak senang pada waktu disuruh 

guru mengerjakan soal  
√  

 

CATATAN:                                 

                                                 

Yogyakarta,  01 April  2006                                

                                                                                                   Observer                           



LEMBAR OBSERVASI 

PROBLEM POSING 

 
Nama Sekolah :  SMP N 4 Yogyakarta  

Pokok Bahasan :  Garis-garis pada segitiga 

Waktu :  2 x 45 menit 

 

I.Mewujudkan Active Learning 

PERNYATAAN Ada 
Tidak  

ada Keterangan 

1. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru √   

2. Siswa bertanya kepada teman √   

3. Siswa mengemukan pendapat √   

4. Siswa mengerjakan soal di depan kelas √   

5. Siswa antusias pada waktu diskusi √   

6. Siswa aktif dalam membuat soal secara 

individu ataupun  kelompok 
√  

 

7. Siswa  menyelesaikan soal yang dibuat 

sendiri atau teman  
√  

 

8. Siswa  menganggur di dalam kelompok   √  

9. Siswa memperhatikan segala penjelasan 

guru 
√  

 

10. Siswa menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan oleh guru 
√  

 

11. Siswa melakukan coba-coba dalam 

menyelesaikan masalah dengan teori yang 

ia ketahui 

√  
 

12. Siswa tetap belajar secara mandiri tidak 

tergantung teman yang lebih pintar dalam 

kelompok 

√  
 

13. Siswa meminta guru untuk memeriksa 

jawaban 
√  

 



II. Mewujudkan Joy Full Learning 

PERNYATAAN Ada 
Tidak  

ada Keterangan 

1. Siswa  memperhatikan segala penjelasan 

guru dengan seksama 
√  

 

2. Siswa  berbicara sendiri  pada waktu 

pelajaran √  
 

3. Siswa tidur atau melamun pada waktu 

pelajaran √  
 

4. Siswa tampak tegang  jika guru 

mendekatinya √  
 

5. Siswa tampak semangat dan senang dengan 

segala penjelasan guru 
√  

 

6. Siswa pada waktu di kelas tampak semarak 

(hidup) namun terkondisi 
√  

 

7. Siswa terlihat tanpa ada beban dalam 

mengikuti pembelajaran matematika di 

dalam kelas 

√  

 

8. Siswa tertawa dengan lelucon guru 

ditengah-tengah pelajaran  
√  

 

9. Siswa menggerutu pada waktu disuruh 

membuat soal sendiri  
 √ 

 

10. Siswa mengomel pada waktu diberi PR  √  

11. Siswa tampak lesu atau tidak bersemangat 

pada waktu dikelompokkan untuk membuat 

soal  

 √ 

 

12. Siswa bersorak senang pada waktu disuruh 

guru mengerjakan soal  
√  

 

CATATAN:                                 

                                                 

Yogyakarta,  05 April  2006                                

                                                                                                   Observer                           



JURNAL HARIAN 

Hari/ tgl  : Rabu / 22 Maret 2008  

Jam   : 12.00 wib-13.30 wib 

Pokok Bahasan : Garis-garis pada segitiga 

Sub pokok bahasan : Dalil-dalil Pitágoras 

 

 

1. Guru memulai dengan salam 

2. Guru mengingatkan kembali materi yang lalu 

3. Guru membuat  soal di depan kelas dan menyuruh siswa 

menyelesaikannya 

4. Guru berkeliling memeriksa jawaban siswa  

5. Siswa mengerjakan soal di depan kelas dibantu guru  

6. Guru mempersilakan siswa membuat soal yang seperti yang dicontohkan 

guru didepan. 

7. Guru berkeliling memeriksa soal buatan siswa 

8. Ada beberapa siswa yang masih bingung bagaimana membuat soal dan 

harus memulai dari mana. 

9. Ada siswa yang bertanya kepada teman dan guru tentang membuat soal 

10. Guru mempersilakan siswa yang sudah selesai untuk maju ke depan 

11. Siswa mengumpulkan soal buatan dan penyelesaiannya kepada guru. 

 
 
 

Yogyakarta,22 Maret 2006 

        observer 

 

 

 

 

 



JURNAL HARIAN 

Hari/ tgl  : Sabtu / 25 Maret 2006  

Jam   : 12.00 wib-13.30 wib 

Pokok Bahasan : Garis-garis pada segitiga 

Sub pokok bahasan : Dalil-dalil Pythagoras 

 

 

1. Guru membuka dengan salam 

2. Guru menanyakan bagaimana membuat soal sendiri dan mengerjakan 

sendiri sulit atau mudah. 

3. Guru mempersilakan siswa membuat soal sendiri yang akan ditukarkan 

kepada teman yang lain. 

4. Dan siswa juga membuat jawaban atas soal yang dibuatnya dan 

dikumpulkan kepada guru.    

5. Guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa dan mengarahkannya 

6. Setelah siswa selesai membuat soal, guru membantu menukarkan soal 

tersebut kepada siswa yang lain agar dikerjakannya oleh siswa yang lain. 

7. Masih ada siswa yang terlihat bingung. 

8. Guru menyuruh  salah satu siswa untuk mengerjakan di didepan dan 

siswa yang lain diminta untuk menanggapinya. 

9. Diakhir pertemuan siswa diberikan test soal  yang terkait pokok bahasan 

sebagai evaluasi. 

       Yogyakarta,25 Maret 2006 

        observer 

 

 

 

 

 



JURNAL HARIAN 

Hari/ tgl  : Rabu / 29 Maret 2006  

Jam   : 12.00 wib-13.30 wib 

Pokok Bahasan : Garis-garis pada segitiga 

Sub pokok bahasan : Panjang garis tinggi 

 

 

1. Guru membuka dengan salam 

2. Guru membagi para siswa menjadi 8 kelompok dan dalam setiap 

kelompok terdiri dari 4-5 orang. 

3. Kelompok dibagi berdasarkan tempat duduk. 

4. Siswa dibagikan 2 kertas kosong , 1 dipakai untuk menulis soal dan yang 

satu diapaki untuk menuliskan jawaban atas soal yang dibuat. 

5. Guru mempersilakan masing-masing kelompok membuat soal dan 

jawabannya. tentang materi pembahasan. 

6. Guru berkeliling mengarahkan siswa dalam membuat soal. 

7. Para siswa di dalam kelompok ada yang menjadi penulis soal dan 

jawaban hasil diskusi kelompok masing-masing. 

8. Kelas menjadi lebih semarak dan sedikit gaduh namun tetap kondusif. 

9. Guru mempersilakan salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya dan kelompok yang lain memperhatikan dan 

memberikan tanggapannya... 

10. Guru dan siswa membahas soal buatan salah satu kelompok tersebut 

       Yogyakarta,29 Maret 2006 

        observer 

 

 

 

 

 



JURNAL HARIAN 

Hari/ tgl  : Sabtu/ 01 April   2006  

Jam   : 12.00 wib-13.30 wib 

Pokok Bahasan : Garis-garis pada segitiga 

Sub pokok bahasan : Panjang garis tinggi 

 

 

1. Guru membuka dengan salam 

2. Guru mengingatkan materi yang telah lalu. 

3. Guru mempersilakan masing-masing kelompok untuk membuat soal dan 

jawabannya dengan 2 kertas kosong yang diberikan 

4. Guru berkeliling memerikasa dan mengarahkan siswa dalam membuat 

soal di masing-masing kelompok. 

5. Setelah  masing-masing kelompok  selesai membuat soal dan 

jawabannya, soal masing-masing kelompok tersebut ditukarkan kepada 

kelompok lain untuk dikerjakan. 

6. Guru membantu menukarkan soal kepada kelompok lain yang agak 

berjauhan.  

7. Suasana kelas semakin semarak dan memanas karena ada suasana 

kompetisi diantara kelompok untuk membuat soal yang benar dan susah 

untuk dikerjakan kelompok lain. 

8. Terlihat hampir tidak ada siswa yang menganggur.walaupun masih ada 

satu atau dua orang dalam kelompok yang tidak fokus. 

9. Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan soal buatan kelompok lain tadi dan soal kelompok yang 

dikerjakan menanggapi serta kelompok yang lain memperhatikan. 

10. Guru memberikan test soal pada akhir pertemuan sebagai evaluasi 

       Yogyakarta,01 April 2006 

        observer 

 

 



JURNAL HARIAN 

Hari/ tgl  : Rabu / 05 April   2006  

Jam   : 12.00 wib-13.30 wib 

Pokok Bahasan : Garis-garis pada segitiga 

Sub pokok bahasan : Panjang garis tinggi 

 

 

1. Guru membuka dengan salam. 

2. Guru memotivasi siswa untuk selalu ikut aktif walaupun di dalam 

kelompok. 

3. Guru mempersilakan masing-masing kelompok untuk membuat soal dan 

jawabannya dengan 2 kertas kosong yang diberikan 

4. Guru berkeliling memerikasa dan mengarahkan siswa dalam membuat 

soal di masing-masing kelompok. 

5. Setelah  masing-masing kelompok  selesai membuat soal dan 

jawabannya, soal masing-masing kelompok tersebut ditukarkan kepada 

kelompok lain untuk dikerjakan. 

6. Siswa terlihat antusias dan senang dalam membuat soal dalam kelompok. 

7. Guru membantu menukarkan soal . 

8. Dalam kelompok semua siswa dituntut berperan aktif  ikut 

menyumbangkan pemikirannya. 

9. Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

pengerjaan soal buatan kelompok lain tadi dan soal kelompok yang 

dikerjakan menanggapi serta kelompok yang lain memperhatikan. 

10. Guru memberikan test soal pada akhir pertemuan sebagai evaluasi 

       Yogyakarta,05 April 2006 

        observer 
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